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ABSTRAK  

Citra digital atau yang disebut sebagai gambar merupakan media informasi yang terus berkembang 

penggunaannya hingga saat ini. Pemanfaatan media sosial sebagai media untuk pengiriman file secara daring 

yang semakin pesat juga memudahkan dalam pengiriman gambar. Facebook merupakan salah satu dari media 

sosial yang masih populer penggunaannya hingga saat ini. Setiap pengguna informasi harus memastikan 

bahwasanya tidak terjadi kerusakan pada gambar agar memperoleh informasi yang benar. Gambar hasil 

pengiriman yang dilakukan pada facebook menujukkan hasil bahwa terjadi perbedaan ukuran piksel dan juga 

ukuran kapasitas gambar, sehingga hal tersebut menjadi sebuah temuan yang ingin dianalisa dan diselesaikan 

pada penelitian ini. Untuk mengetahui perubahan yang terjadi diperlukan suatu teknik atau metoda yang mampu 

menemukan dan memberikan solusi terhadap perubahan gambar tersebut. Metode Hamming Code merupakan 

metode yang memiliki sistem pemeriksaan dan perbaikan terhadap error atau kerusakan yang terjadi pada data 

digital dengan melakukan pemeriksaan terhadap setiap bit data, sehingga metode ini dianggap memilliki 

kemampuan untuk melakukan pemeriksaan dan perbaikan kesalahan pada citra digital. Penelitian ini menjadi 

salah satu solusi dalam pengolahan citra digital serta dapat memberikan kontribusi pada matakuliah Arsitektur 

dan Organisasi Komputer serta matakuliah Pengolahan Citra Digital. 

Kata kunci: citra digital, hamming code, facebook 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Hamming code adalah salah satu metode 

pendeteksi error dan pengkoreksian error (error 

detectioan and error correction) yang menggunakan 

operasi logika XOR dalam proses pendeteksian 

error maupun pengkoreksian error [1]. Hamming 

code bekerja dengan memberikan kode biner 

tambahan pada data yang berfungsi sebagai bit-bit 

pendeteksi kesalahan (check bit). Bit-bit ini akan 

memberikan gambaran mengenai kondisi data yang 

sesungguhnya sehingga kesalahan (error) yang 

terjadi dapat dideteksi dengan mudah, karena 

terdapat suatu keterkaitan antara data dengan bit-bit 

pendeteksi kesalahan [2]. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmad 

dkk tentang pendeteksian dan pengoreksian pesan 

teks dengan menggunakna metode Hamming Code, 

memberikan hasil bahwa metode hamming code 

mampu mendeteksi kesalahan bit pada file yang 

diterima oleh penerima file [3]. Penelitian yang 

senada juga telah dilakukan untuk mendeteksi error 

data text [4]. Pada Tahun 2014, Harianto telah 

melakukan penelitian untuk pendeteksian 

perbedaan piksel-piksel citra digital bitmap, 

penelitian tersebut dituangkan dalam jurnal ilmiah 

dengan judul ñPenerepan Teknik Selisih Matriks 

untuk Menemukan Perbedaan Dua Buah Citra 

Digitalò. Penelitian dimaksudkan untuk mengetahui 

tingkat perbedaan piksel diantara dua citra digital 

dengan cara membandingkan setiap piksel-piksel 

matriks citra digital. Hasil dari penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa teknik selisih matriks yang 

digunakan mampu memberikan informasi tentang 

ada atau tidaknya perbedaan pada citra digital yang 

dibandingkan [5]. Media jejaring sosial adalah 

perkembangan Teknologi Informasi dan Komputer 

(TIK) yang seharusnya dapat dimanfaatkan untuk 

mempermudah layanan publik kepada warga. 

Melalui media sosial, dimungkinkannya 

masyarakat untuk berekspresi, berbicara, termasuk 

mengkritik pemerintah secara langsung dan terbuka 

[6].  

Berdasarkan penjelasan-penjelasan dan hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

memberikan kesimpulan bahwa penggunaan 

metode hamming code untuk mendeteksi error 

masih pada media pesan teks. Namun 

perkembangan dan pemanfaatan Teknologi 

Informasi dan Komputer (TIK) sudah semakin luas, 

dimana data yang dikirim tidak terbatas pada pesan 

teks, namun sudah mengalami perkembangan 

hingga pengiriman gambar. Pengiriman data, baik 

pesan teks maupun gambar tidak terbatas dengan 

menggunakan surat elektronik saja, namun sudah 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas-

fasilitas yang terdapat pada media sosial. Facebook 

merupakan media sosial yang paling banyak 

diminati, dengan lebih dari 2 milyar pemilik akun 

yang aktif [7]. 

Penggunaan media sosial seperti Facebook 

dalam pengiriman gambar memberikan hasil bahwa 

terdapat perbedaan ukuran gambar sebelum dan 

sesudah dilakukannya pengiriman. Perbedaan yang 

terjadi adalah perbedaan jumlah piksel dan juga 

ukuran pada media penyimpanan, sehingga peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian terhadap 
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gambar yang mengalami perubahan ukuran 

tersebut. Dengan dilakukannya penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan penjelasan dan 

kesimpulan tentang perubahan gambar yang terjadi. 

 

B. LANDASAN TEORI  

B.1. Citra Digital  
Dalam pengertian umum citra adalah gambar, 

sedangkan secara lebih khusus, citra adalah 

gambaran visual mengenai suatu objek atau 

beberapa objek seperti foto orang, gambar awan, 

hasil rontgen, hingga citra satelit [8]. Citra digital 

merupakan gambaran (imitasi) dari suatu obyek 

yang disimpan dalam komputer. Karena citra 

digital merupakan citra yang diimplementasikan 

dalam 2 Dimensi (2D), sehingga setiap gambar 

dapat juga direpresentasikan dalam bentuk matriks 

[5]. Pada citra warna, setiap titik pada citra 

mempunyai warna spesifik yang merupakan 

kombinasi dari tiga warna dasar, yaitu merah (red), 

hijau(green), dan biru (blue). Setiap warna dasar 

mempunyai intensitas dengan maksumum 255 (8 

bit), sehingga jumlah kombinasi warna dari nilai 

RGB-nya sebanyak 224 atau lebih dari 16 juta 

warna. Kombinasi warna RGB terlihat pada 

Gambar 1. Pada gambar di bawah terlihat bahwa 

terdapat 3 warna dasar, yaitu Merah, Hijau, dan 

Biru. Hasil kombinasi 3 warna tersebut akan 

memberikan warna-warna baru seperti kuning, 

ungu, dan biru muda [9]. 

 

 
Gambar 1. Model Warna RGB[10]. 

 

Suatu citra dapat didefinisikan sebagai fungsi 

f(x,y) berukuran M baris dan N kolom, dengan x 

dan y adalah koordinat spasial, dan amplitude f di 

titik koordinat (x,y) dinamakan intensitas atau 

tingkat keabuan dari citra pada titik tersebut. 

Apabila nilai x,y, dan nilai amplitude f secara 

keseluruhan berhingga (finite) dan bernilai diskrit 

maka dapat dikatakan bahwa citra tersebut adalah 

citra digital. Sedangkan pengolahan citra digital 

menunjuk pada pemrosesan Gambar 2 dimensi 

menggunakan computer. Dalam konteks yang lebih 

luas, pengolahan citra digital mengacu pada 

pemrosesan setiap data 2 dimensi. Citra digital 

merupakan sebuah larik (array) yang berisi nilai-

nilai real maupun komplek yang direpresentasikan 

dengan deretan bit tertentu [11]. 

 

B.2. Media Sosial 
Media sosial adalah sebuah media untuk 

bersosialisasi satu sama lain dan dilakukan secara 

online yang memungkinkan manusia untuk saling 

berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu. Sosial 

media dapat dikelompokkan menjadi beberapa 

bagian besar yaitu [12]: 

1) Social Networks, media sosial untuk 

bersosialisasi dan berinteraksi (Facebook, 

myspace, hi5, Linked in, bebo) 

2) Discuss, media sosial yang memfasilitasi 

sekelompok orang untuk melakukan obrolan 

dan diskusi (google talk, yahoo! M, skype, 

phorum) 

3) Share, media sosial yang memfasilitasi kita 

untuk saling berbagi file, video, music, dll 

(youtube, slideshare, feedback, flickr, 

crowdstorm) 

4) Publish, (wordpredss, wikipedia, blog, wikia, 

digg) 

5) Social game, media sosial berupa game yang 

dapat dilakukan atau dimainkan bersama-

sama (koongregate, doof, pogo, cafe.com) 

6) MMO (kartrider, warcraft, neopets, conan, 

dll) 

7) Virtual worlds (habbo, imvu, starday) 

8) Livecast (y! Live, blog tv, justin tv, listream 

tv, livecastr) 

9) Livestream (socializr, froendsfreed, 

socialthings!) 

10) Micro blog (twitter, plurk, pownce, twirxr, 

plazes, tweetpeek) 

 

Sosial media menghapus batasan-batasan 

manusia untuk bersosialisasi, batasan ruang 

maupun waktu, dengan media sosial ini manusia 

dimungkinkan untuk berkomunikasi satu sama lain 

dimanapun mereka berada dan kapanpun, tidak 

peduli seberapa jauh jarak mereka, dan tidak peduli 

siang atau pun malam. 

 

B.3. Temuan 
Telah dilakukan pengiriman gambar antar 

akun facebook, dalam pengiriman tersebut 

diketahui bahwa gambar hasil pengiriman memiliki 

perbedaan jumlah piksel dan ukuran pada media 

penyimpanan dengan gambar sumber. 
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Gambar 2. Percobaan (input) 

 

 
Gambar 3. Rincian gambar percbaan (input) 

 

 
Gambar 4. Percobaan (output) 

 

Pada gambar percobaan (input) yang 

diperlihatkan pada Gambar 2 merupakan gambar 

sumber sebelum dilakukan pengiriman 

menggunakan Facebook, sedangkan gambar 

percobaan (output) yang diperlihatkan pada 

Gambar 4 merupakan gambar hasil pengiriman. 

Pada kedua gambar tersebut terlihat sangat jelas 

bahwa terdapat perbedaan, dimana gambar pertama 

memiliki ukuran 2,72 MB sebagaimana pada 

gambar 3, sedangkan gambar kedua memiliki 

ukuran 439 KB sebagaimana pada Gambar 5. 

Ukuran suatu gambar digital diperoleh berdasarkan 

jumlah piksel, dimana semakin banyak piksel yang 

terdapat pada citra digital tersebut, maka semakin 

besar ukurannya pada media penyimpanan. 

Perbedaan ukuran yang sangat signifikan tersebut 

berpotensi untuk merusak informasi yang 

terkandung pada citra tersebut, sehingga perlu 

dilakukan anilsa yang mendalam terhadap piksel-

piksel yang mengalami perubahan. 

 

 
Gambar 5. Rincian gambar percobaan (output) 

 

B.4. Hamming Code 

Hamming code adalah salah satu metode 

pendeteksi error dan pengkoreksian error (error 

detectioan and error correction) yang 

menggunakan operasi logika XOR dalam proses 

pendeteksian error maupun pengkoreksian error[1]. 

Hamming code bekerja dengan memberikan kode 

biner tambahan pada data yang berfungsi sebagai 

bit-bit pendeteksi kesalahan (check bit). Bit-bit ini 

akan memberikan gambaran mengenai kondisi data 

yang sesungguhnya sehingga kesalahan (error) 

yang terjadi dapat dideteksi dengan mudah, karena 

terdapat suatu keterkaitan antara data dengan bit-bit 

pendeteksi kesalahan[2]. 

Algoritma Hamming Code merupakan salah 

satu algoritma pendeteksi error (error detection) 

dan pengoreksi error (error correction) yang paling 

sederhana. Algoritma ini menggunakan operasi 

logika XOR (Exclusive ï OR) dalam proses 

pendeteksian error (error detection) maupun proses 

pengoreksian error (error correction), sedangkan 
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input dan output dari algoritma Hamming Code 

berupa bilangan biner. Untuk data 2n bit, jumlah 

check bit yang disisipkan ada sebanyak c = (n+1) 

bit, sehingga didapat tabel kenaikan data bit dan 

check bit seperti Tabel 1 [4]. 

 

Tabel 1. Tebel kenaikan data bit dan check bit 
Data Bit Check Bit 

2 2 
4 3 

8 4 

16 5 
32 6 

64 7 

128 8 
256 9 

 

Check bit yang disisipkan ke dalam data 

ditempatkan pada posisi yang dihitung berdasarkan 

rumus perhitungan posisi check bit beriktu 

ὅ ς , sehingga didapat tabel posisi check bit 

seperti Tabel 2. 

 

Tabel 2. Tabel posisi check bit 
Data Bit Check Bit 

2 2 
4 3 

8 4 
16 5 

32 6 

64 7 
128 8 

256 9 

 

Check bit ini yang digunakan untuk 

melakukan proses pendeteksi error (error 

detection) dan pengoreksi error (error correction). 

Algoritma Hamming code adalah sebagai berikut: 

1) Hitung panjang data input dari algoritma 

Hamming Code yang merupakan hasil 

penjumlahan dari panjang input data dan 

panjang check bit. Panjang data output dari 

algoritma Hamming Code sama dengan 

panjang data input dari algortma Haming 

Code. 

2) Tandai semua posisi bit yang merupakan 

posisi dari check bit. Posisi selain posisi check 

bit merupakan posisi dari data bit. 

3) Tentukan rumus perhitungan dari masing-

masing check bit. Untuk n=1 hingga jumlah 

dari check bit, lakukan hal berikut: 

a) Catat semua posisi dimana bit n dari 

member position bernilai 1, kecuali 

posisi bit itu sendiri. Member position 

merupakan bentuk biner dari posisi bit. 

b) Rumus dari check bit  n sama dengan 

operasi XOR dari posisi-posisi yang 

dicatat. 

4) Hitung nilai dari check bit untuk data input 

dan data output. 

5) Jika nila check bit input tidak sama dengan 

nilai check bit output berarti terdapat 

kesalahan (error). 

6) Lakukan operasi XOR terhadap check bit 

input dan check bit output. 

7) Konversikan hasil operasi XOR ke dalam 

bentuk bilangan decimal.  

8) Jika nilai dari hasil operasi XOR lebih besar 

daripada panjang data input atau nilai dari 

hasil operasi XOR sama dengan posisi dari 

chenck bit, maka terdapat lebih dari satu 

kesalahan (error). 

9) Jika tidak, maka jumlah kesalahan (error) 

hanya satu dan hasil operasi merupakan posisi 

data yang terdapat kesalahan (error). 

 

C. METODOLOGI PENELITIAN  

 
Gambar 6. Metodologi penelitian 

 

Tahapan penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini sebagaimana pada Gambar 6 

merupakan rangkaian yang tersusun. Dimulai dari 

pengumpulan data, kemudian data dianalisa. Hasil 

analisa merupakan bahan untuk melakukan 

perancangan aplikasi dengan menggunakan metode 

hamming code. Agar aplikasi dapat digunakan, 

maka dibuatlah program yang kemudian 

dilakukannya evaluasi untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan. Tahapan terakhir adalah mekalukan 

dokumentasi. 
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C.1. Pengumpulan Data 

Melakukan pengumpulan data citra digital 

bitmap yang memiliki warna RGB yang diperoleh. 

dari komputer dengan cara observasi (pengamatan 

langsung) dan studi pustaka. 

 

C.2. Analisa Data 
Membuat analisa terhadap data yang 

diperoleh dari hasil pengumpulan data  dengan 

menggabungkan error detection system dan error 

correction system pada hamming code. 

 

C.3. Perancangan Aplikasi 
Membuat rancangan aplikasi sesuai data yang 

ada berdasarkan tahapan metode yang ditetapkan 

pada tahapan analisa data. 

 

C.4. Pembuatan Program 

Membuat  sebuah aplikasi dengan 

menerapkan metode hamming code untuk 

mengetahui adanya error dan mengkoreksi error 

tersebut dari sebuah citra digital berdasarkan sistem 

yang sudah dirancang. 

 

C.5. Evaluasi  
Menguji seluruh spesifikasi terstruktur dan 

aplikasi secara keseluruhan. Pada tahap ini 

dilakukan uji coba aplikasi yang telah selesai 

dibuat. Proses uji coba ini diperlukan untuk 

memastikan bahwa aplikasi yang telah dibuat sudah 

benar, sesuai dengan karakteristik yang ditetapkan 

dan tidak ada kesalahan yang terkandung 

didalamnya. 

 

C.6. Dokumentasi 

Mendokumentasikan sistem yang dibuat 

kedalam sebuah jurnal/artikel. 

 
D. PROSES 

Proses pendeteksian dan pengoreksian 

kerusakan citra digital dimulai dari memilih citra 

digital sebagai citra masukan, kemudian 

mengirimnya melalui facebook. Setelah menerima 

citra digital hasil pengiriman dari facebook, 

kemudian dilakukan pencocokan nilai biner dari 

gambar masukan dan gambar keluaran. Pencocokan 

tersebut dilakukan dengan menggunakan fungsi 

logika XOR. Alur proses pendeteksian dan 

pengoreksian diperlihatkan pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Alur proses pendeteksian dan pengkoreksian 


